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ABSTRACT

Overview of the financial capacity of each region are reflected through the common acceptance
of the Regional Budget to fund government duties after deduction of personnel expenditures and
associated with the number of poor can be seen through Ideks Fiscal Capacity. The purpose of
this study is to determine the effect of regional Income, funds revenue and general allocation fund
to Indeks of fiscal capacity in the districts / cities in West Java during the years 2011-2015 both
partial and simultaneously. The method used in this research is descriptive and verification
method. The population of this study in 27 district/city government of West Java that have the
Budget Realization Report. A sample of 5 districts/cities in West Java during the years 2011-2015
and data used are secondary data. The analysis tool used is multiple linear regression analysis
with the hypothesis t-test and F-test, and the correlation coefficient analysis and determination.
The results of this study showed that simultaneous regional income funds revenue and generall
allocation revenue is strongly influencing the Indeks of fiscal capacity. Partial test, regional
income and General allocation revenue effect on indeks of fiscal capacity, while funds revenue
has no effect on indeks of fiscal capacity.
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Pemerintah yang adil dan berimbang diwujudkan melalui kebijakan otonomi daerah.
Penerapan otonomi daerah/desentralisasi fiskal oleh pemerintah pusat Indonesia memiliki tujuan
untuk kemandirian pemerintah daerah dalam pengelolaan rumah tangganya. Didalam Undang-
Undang Dasar Tahun 1945 pasal 18A ayat (2) mengamanatkan agar hubungan keuangan,
pelayanan umum, serta pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya lainnya antara
pemerintah dan pemerintah daerah diatur dan dilaksanakan secara adil dan selaras berdasarkan
Undang-Undang.

Pendanaan penyelenggaraan pemerintahan agar terlaksana secara efisien dan efektif serta
untuk mencegah tumpang tindih ataupun tidak tersedianya pendanaan pada suatu bidang
pemerintahan, maka diatur pendanaan penyelenggaraan pemerintahan. Penyelenggaraan

pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dibiayai dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
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